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Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belgjar dengan menerapkan
Model Pembelgjaran Mastery Learning dengan Latihan Keterampilan pada pokok bahasan membaca
wacana beraksara Bali. Penelitian ini mengambil 28 orang siswa, terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan
15 siswa perempuan, yang sedang belgjar di kelas IX C pada semester Ganjil tahun pelgaran 2022/2023
di SMP Negeri 3 Banjarangkan. Penelitian tindakan kelas ini, juga bertujuan untuk mengetahui apakah
penerapan model Pembelgjaran Mastery Learning dengan Latihan Keterampilan mampu meningkatkan
prestasi belgjar siswa setelah dicobakan dalam pelaksanaan proses pembelgjaran. Keyakinan yang muncul
dari awa adalah bahwa penggunaan model tradisional yang digunakan guru mencapai sehari-hari
merupakan penghambat peningkatan prestasi belgjar yang diharapkan sehingga peneliti memilih model
yang lebih bersifat konstruktivitas. Setelah data dikumpulkan menggunakan tes prestas belgjar dan
dianalisis menggunakan analisis deskriptif, diperoleh kenaikan prestasi belgjar siswa dari data awal 68,13
pada siklus | meningkat rata-rata tersebut menjadi 74,38 dan pada siklus |1 meningkat lagi menjadi 81,46
dengan ketuntasan belgar yang pada awalnya 21% meningkatkan menjadi 46% pada siklus | dan
meningkat menjadi 88% pada siklus Il. Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan yang telah
dilakukan secara maksimal mengikuti teori-teori para ahli pendidikan adalah model pembelgjaran
Mastery Learning dengan Latihan Keterampilan dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Kata-Kata Kunci: Modd Pembelgjaran Mastery Learning; Latihan Keterampilan; Prestas Belgjar

Abstract

This Classroom Action Research (CAR) aims to improve learning achievement by applying the Mastery
Learning Learning Model with Skills Training on the subject of reading Balinese script discourse. This
study took 28 students, consisting of 13 male students and 15 female students, who were studying in class
IX Cinthe odd semester of the 2022/2023 academic year at SMP Negeri 3 Banjarangkan. This classroom
action research also aims to find out whether the application of the Mastery Learning Model with Skills
Training can improve student learning achievement after being tried out in the implementation of the
learning process. The belief that arose from the start was that the use of traditional models used by
teachers to reach everyday was an obstacle to the expected increase in learning achievement so the
researchers chose a more constructive model. After the data was collected using a learning achievement
test and analyzed using descriptive analysis, an increase in student achievement was obtained from the
initial data of 68.13 in the first cycle the average increased to 74.38 and in the second cycle it increased
again to 81.46 with learning completeness initially 21% increased to 46% in cycle | and increased to 88%
in cycle I1. The conclusion that can be drawn from the implementation that has been carried out optimally
following the theories of educational experts is that the Mastery Learning learning model with Skills
Training can improve student achievement.

Keywords. Magtery Learning Learning Modd; Skill Training; Learning Achievement
PENDAHUL UAN
Kemampuan guru ddam melaksanakan proses bedgar menggar mempunya peranan
yang cukup besar ddam meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya peserta

didik yang digarnya Sgdan dengan hd itu, pembentukan kemampuan kellmuan pada saat
ini lebih mengutamakan kemandirian menuju keunggulan untuk meraih kemguan. Ha
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tersebut merupakan sdah satu harapan dari banyak hargpan yang dituntut sebagal seorang
guru.

Terwujudnya iklim pendidikan yang demokratis dan bermutu guna memperteguh
akhlak mulia, krestifitas, inovas, wawasan, kecerdasan, berdisplin dan tanggung jawab,
memiliki ketrampilan serta menguasal ilmu pengetahuan dan teknologi addah tugas guru yan
tidak bisaditawar-tawar.

Fokus permasd ahan yang diprioritaskan daam kegiatan pendlitian ini adalah adanya
keinginan untuk mengembangkan cara pembdgaran untuk menghadapi permasa ahan-
permasdahan yang dihadapi guru di kelas. Permasalahan yang akan dikembangkan dalam
penditian ini adalah bagaimana meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelgaran
yang digarkan guru khususnya maa pegaran Bahasa Bdi yang diupayakan medui
peningkatan keterampilan berpikir. Sdah satu caranya adadah guru mengikuti langkah-
langkah yang ada pada buku paket yang digunakan, termasuk penggunaan aat peraga tetapi
tidak dengan satu cara yatu ceramah. Akiba ceramah yang sering mendominas
pembe garan sebelumnya

Ketika pelgaran sdesa dan guru bertanya pada sswa, "Apakah sudah mengerti?
Siswa dengan serta merta menjawab "sudah”. Tetapi pada waktu guru menanyakan pada
sswamasdah pelgaran yang memerlukan jawaban tidak hanya sekedar memilih tetapi perlu
pendaran maka sswa menjadi terdiam, tidek memberikan jawaban. Gambaran tersebut
menunjukkan bahwa sswa mendapat pengetahuan tidak secara konseptua tetapi secara
verbal. Siswa hanyadapat menghafa kan tetapi tidak memahami konsepnya.

Saat pelgaran sdesa dan peningkatan pemecahan masa ah dapat diupayakan meaui
perumusan modd-modd pertanyaan yang merupakan sdah satu bagian yang penting dan
kreatif dari pengetahuan yang sering diabaikan ddam pendidikan. Ha ini merupakan saah
satu bentuk yang akan digunakan ddam melaksanakan proses belgar menggar daam
pemecahan masalah yang sedang disdlidiki.

Pembdgaran dengan menergpkan metode di atas diupayakan untuk  dapat
menjembaani kelemahan yang ada Di samping sswa aktif menjawab pertanyaan-
pertanyaan, dengan metode ini juga dapat memacu timbulnya pernyataan-pernyataan. Hal
tersebut sehubungan dengan semakin berkembangnya pendaran sswa. Sebeum pendliti
menggunakan model ini, penditi terus menerus lebih banyak berceramah sehingga prestas
belgar siswatergolong rendah yaitu dengan rata-rata 68,13. Perolehan hasil ini masih jauh di
bawah KKM mata pegaran Bahasa Bdli di sekolah yatu 75. Paparan di atas mendorong
penditi untuk melakukan penditian dan mencari solus dengan menergpkan Mode
Pembe garan Mastery Learning dengan Latihan Keterampilan.

Dimyati dan Mudjiono, (2021) mengemukakan bahwa suatu model pembegaran
addah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagal pedoman pelaksanaan
pembdgaran di kdlas. Dimyati menjelaskan bahwa modd pembelgaran merupakan suatu
rencana aau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan
penggaran dan membimbing penggaran di kelas. Dari pendapat tersebut di atas dapat
dismpulkan bahwa modd pembe garan merupakan kerangka konseptua dalam wujud suatu
perencanaan pembelgaran yang melukiskan prosedur yang sstematis yang digunakan
sebaga pedoman dalam pembelgaran di kelas.

Dengan penjabaran teori model Pembelgaran Magtery Learning dengan Latihan
Keterampilan diatas maka cara tersebut menurut peneliti merupakan suatu cara yang dapat
memberikan percepatan ddam proses pencapaian tujuan pembdgaran karena dapat
menciptakan suasana belgar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, pendliti termotivas untuk melakukan pendlitian tindakan
kelas (classroom action research), melaui penergpan model pembelgaran Mastery Learning
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dengan Latihan Keterampilan di kelas IX C. Secara umum tujuan penditian ini adalah untuk
meningkatkan prestas belgar. Terdapat satu rumusan masadah daam penditian ini, yatu
goakah Modd pembegaran Magery Learning dengan Laihan Keterampilan dapa
meningkatkan prestasi belgar.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini addah penditian tindakan kelas (classroom action research).
Pendlitian tindakan kdas secara umum bertujuan untuk meningkatkan prestas belgar sswa
berbahasa Bdi, mengenai menulis aksara Bdi. Subjek penditian ini adalah sswakdas X C,
sebanyak 24 orang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Alasan
pengambilan subjek penditian ini, karena rendahnya pemahaman siswa terhadap aksara Bdli.
Adapun objek ddam pendlitian tindakan kdlas ini addah peningkatan prestas belgar ddam
menulis aksara Bali, Sswakelas X C. Penditian ini dilaksanakan sdama4 bulan. Pendlitian
ini terdiri dari dua siklus. Pendliti sebaga guru di SMP Negeri 3 Banjarangkan, memusatkan
perhatian untuk meaksanakan pendlitian ini dikelas IX C, dengan keadaan lingkungan
sekolah ini betul-betul nyaman bersih dan sguk.

Untuk mengumpulkan hasil belgar sswa seperti yang diharapkan daam penelitian
ini dilakukan dengan memanfatkan tes prestas begar. Untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang data hasil pendlitian yang teah dikumpulkan, penditi melakukan andlisis secara
deskriptif. Untuk data kuantitatif diandisis dengan mencari mean, median, modus, membuat
interva kelas dan meakukan penygjian daam bentuk tabe dan grafik.

Penyusunan kis-kis menjadi pedoman bagi guru sebaga pendliti untuk menyusun
butir-butir tes, yang akan dimanfaatkan sebagai dat pengumpulan data, dan Instrumen yang
digunakan ddam penditian ini adalah tes prestas belgar. Tesini terlampir di masing-masing
RPP padalampiran.

Indikator keberhasilan pendlitian yang diusulkan daam pendlitian ini pada siklus |
mencapa nilal ratarata 75 dengan ketuntasan belgar 75% dan pada sklus Il mencapa nila
ratarrata 75 atau lebih dengan ketuntasan belgar minimal 80%

HAS L DAN PEMBAHASAN

Has| Penditian

Penelitian tindakan kdas ini dilaksanakan di kdlas IX C. Materi pdgaran yang
disampakan dikemas ddam dua sklus. Tigp sklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observas dan refleks. Di awd pdgaran guru menyampakan kepada siswa, bahwa proses
pembel gjaran untuk menulis Bali. Sistem penilaian yang digunakan adalah tes prestas belgar.
Sebelum menyampaikan refleks atas semua tindakan yang teah dilakukan maka pendapat
berikut merupakan penuntun agar daam menulis Bab IV ada pegangan acuan pendapat
ahli.Untuk itu disgikan pendapat Depdiknas (2011: 25) memberi penjelasan bahwa pada
refleks akhir setigp siklus beris penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang
terjadi ddam bentuk grafik. Kemukakan adanya perubahan atau kemguarn/perbaikan yang
terjadi pada diri Sswa, lingkungan kelas, guru, minat, motivas belgar, dan hasl begar.
Untuk bahan dasar andisis dan pembahasan kemukakan hasl kesduruhan siklus ke dalam
suatu ringkasan tabd/grafik. Tabd/grafik itu akan menjelaskan perubahan yang terjadi
disertal perubahan secararinci dan jelas.

Menygikan uraan masing-masng sklus dengan data lengkap mula dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleks yang beris penjdasan tentang aspek
keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Juga disampaikan kemguan pada diri Sswa,
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lingkungan, guru, motivas dan aktivits belgar, stuas kelas dan hasil belgar, dikemukakan
grafik dan tabd hasl andisis data yang menunjukkan perubahan yang terjadi disertal
pembahasan secara Sstimatis dan jelas. Dengan tindakan ini mampu dilihat sebab dan akibat
yaitu jika tindakannya begitu maka akibatnya akan seperti ini. Jika menggunakan tindakan ini
sswamenjadi lebih aktif, lebih antusias dan Iebih bergairah.

Kebenaran data nilai yang diperoleh dapat dijel askan bahwa kemampuan siswa pada
mata pelgaran Bahasa Bdi masih sangat rendah. Perolehan nilai rata-ratanya baru mencapa
68,13 sedangkan KKM mata pelgaran ini addah 75. Dari kondig ini diupayakan perbaikan-
perbaikan pada sklus | dengan mengganti modd pembegaran yang konvensiond menjadi
pembelgjaran yang sesua dengan langkah-langkah modd pembegaran Mastery Learning
dengan Latihan Keterampilan. Upaya-upaya maksimd telah dilaksanakan agar peserta didik
mampu memahami gpa yang sudah dipelgari. Nilai rata-rata peserta didik di sklus | sebesar
74,38 menunjukkan bahwa peserta didik tddah menguasa materi yang digarkan walaupun
belum begitu sempurna. Hasl ini menunjukkan peningkatan kemampuan peserta didik
menguasa mata pel g aran BahasaBali, khususnya daam membaca wacana beraksara Bdi.

Has| tes prestas belgar di siklus | telah menemukan efek utama bahwa penggunaan
metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestas belgar peserta didik yang dalam hd ini
adalah model pembegaran Mastery Learning dengan Latihan Keterampilan. Ha ini sesuai
dengan hasil meta andisis metode pembe garan yang dilakukan oleh Syaful Bahri Djamarah,
(2002) yang menyatakan bahwa metode pembdgaran yang dihargpkan oleh seorang
pendidik berpengaruh terhadap prestas belgarmnya

Daam upaya menydesaikan kesulitan yang masih tersisa maka penggunaan metode
inl dapa membantu peserta didik untuk berkrees, bertindak aktif, bertukar pikiran,
mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskus, berargumentas, bertukar informasi dan
memecahkan masaah yang ada bersama dengan anggota kelompok diskusinya. Hal inilah
yang membuat peserta didik berpikir lebih tgam, lebih kreatif dan kritis sehingga mampu
untuk memecahkan masdah-masdah yang kompleks dan efek sdanjutnya adalah para
pesertadidik dapat memahami dan meresgpi mata pelgaran BahasaBdi |ebih komprehensif.
Peningkatan prestas belgar sudah diupayakan secara maksma namun ada ha yang masih
perlu dibahas addah prestas belgar yang dicapa pada siklus | ini belum memenuhi harapan
sesua dengan tuntutan KKM mata pelgaran Bahasa Bdi di sekolah ini yaitu 75. Oleh
karenanya upaya perbaikan lebih lanjut mash perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan
perencanaan yang lebih matang dengan pelaksanaan proses begar menggar yang lebih
maksmal.

Terkat dengan maksmalisas pelaksanaan modd pembegaran Mastery Learning
dengan Latihan Keterampilan yang belum memperoleh hasil secara maksimd pada sklus Il
ini penditi lebih memaksimalkan inovasi-inovas, penekanan-penekanan pada kemampuan
untuk membangun pengetahuan sendiri sesua pringp  kontruktivisme perlu lebih
dioptimalkan. Hasl akhirnya addah terjadi peningkatan kemampuan peserta didik daam
mengikuti pelgaran. Terbukti dari ratarata nila peserta didik mencgpa 81,46 dengan
ketuntasan belgar mencapai 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa modd pembegaran
Magtery Learning dengan Latihan Keterampilan telah berhasl meningkatkan kemampuan
peserta didik menempa ilmu sesua hargpan. Modd ini merupakan mode yang cocok bagi
peserta didik apabila pendidik menginginkan mereka meningkatkan prestas belgarnya
Modd ini mampu memupuk kemampuan intelektua peserta didik, mendorong peserta didik
untuk mampu menemukan sendiri, menempatkan peserta didik pada poss sentrd dan
mengupayakan agar peserta didik tidak belgar dengan menghafal, hal ini sesua dengan teori
dasar modd pembegaranini.
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Hasll pendlitian yang dilakukan pada silkus 11 ini ternyata telah memberi efek utama
bahwa modd yang diterapkan daam proses pembegaran berpengaruh secara signifikan
terhadap prestas belgar peserta didik. Temuan ini membuktikan bahwa pendidik sudah tepat
memilih metode dalan medaksanakan proses pembdgaran karena pemilihan metode
merupakan ha yang tidak boleh dikesampingkan. Hasil siklus Il sudah mampu menjawab
rumusan masaah dan tujuan penditian sehingga penelitian ini tidak diteruskan ke siklus
berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan has pendlitian dan pembahasan yang tdah diurakan pada bab
sebelumnya, maka dapat dikemukakan ha sebaga berikut : penerapan modd pembegaran
Mastery Learning dengan Latihan Keterampilan dapat meningkatkan prestas belgar siswa
Has| penditian ini telah mampu memberi sumbangan pengetahuan bahwa penerapan model
pembdgaran Mastery Learning dengan Latihan Keterampilan pada sswa kelas IX C SMP
Negeri 3 Banjarangkan seperti penjelasan pada bagian sebelumnya maka dapat disampaikan
sSmpulan dan saran sebaga berikut: Prestas  belgar Bahasa Bali sswa kelas IX C SMP
Negeri 3 Banjarangkan meningkat dengan menerapkan mode pembegaran Magtery
Learning dengan Laihan Keterampilan baik dilihat dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotoriknya. Hal ini dapat dilihat dari nila rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada
tes awa sebesar 68,13, sklus | sebesar 74,38 dan pada sklus |1 81,46. Untuk Siswa tuntas
belgar (nila ketuntasa/KKM 75) pada tes awa 21%, tes sklus | 46% setdah dilakukan
refleks terdgpat 8 sswa yang tidek tuntas (nila ulangan dibawvah 75), namun secara
kesduruhan sudah meningkat hasil belgarnya bila dilihat dari prosentase ketuntasan belgar
siswa, dan pada tes sklus Il menjadi 88%. Pendlitian dengan modd Pembegaran Mastery
Learning dengan Latihan Keterampilan membantu dalam meningkatkan mutu pembelgaran
di sekalah.

Berdasarkan hasil temuan ddam penditian ini, maka pendliti menggukan beberapa
saran sebagal berikut : (1) Pesertadidik hendaknya dapat berperan aktif ddam menyampakan
ide dalam proses pembedgaran, (2) Peserta didik agar mau berlatih untuk belgar menemukan
sehingga memiliki konsep yang jdas, (3) diharapkan kepada guru lain untuk memanfasatkan
penditian ini karena dapat membangkitkan semangat belgar sswa, lebih efektif dan
menyenangkan belgar dengan teman-temnnya (4) disamping itu dihargpkan untuk
mengadakan penditian lebih mendalam lagi, sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
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